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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus
Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama

J Alif Tidak Tidak dilambangkan
<« Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra r Er

2 Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik dibawah)
Ua Dad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
¢ Gain g ge

— Fa f ef




a Qaf q ki

i Kaf k ka

dJ Lam 1 el

2 Mim m em

U Nun n en

3 Wau W he

o Ha h Ha

s Hamzah g apostrof
$ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Nama
: Fathah a a
- Kasrah i 1
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
.G Fathah dan ya ai adanu
e Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kaifa
- Jd®»  haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TR Fathah dan alif atau ya a a dan garis diatas
T Kasroh dan ya 1 1 dan garis diatas
s Dammah dan wau 0 u dan garis diatas
Contoh:
- oe gala

- 0 yaqilu
D. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JakY 423 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 533l 4%al)  al-madinah al-munawwarah/al- madinatul
munawwarah
- 4alk talhah
E. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- 05 nazzala
-3 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
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sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- & ar-rajulu
- am‘ al-qalamu
- el asy-syamsu
S X al-jalalu
. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
. ik ta’khuzu
- syai’un
R an-nau’u
- inna

. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
-GN A Seh A s Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/ Wa
innallaha lahuwa khairuraziqin
- bladaglai e 4 Bismillahi majreha wa mursaha
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasikan ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital
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digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebu, bukan huruf awal
kata sandangnya.
Contoh:

- Gpallad) & wdaallAThamdu lillahi rabbi al-*alamin/

Alhamdu lillahi rabbil’alamin
- aalll Gl Ar-rahmanir rahim/ Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- Al Allaahu gafiirun rahim
zo - s ,§° " . . o . . .
- e YA Lillahi al-amru jam1’an/Lillahil-amru jam?’an
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ABSTRAK

Syahriska, Maulia Intani. 2026. “Implementasi Metode Qira’ah
Jahriyah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa
Kelas VII Di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. H. Ali Burhan, M. A.

Kata Kunci: Implementasi, Qira’ah Jahriyah, Pembelajaran
Bahasa Arab, Keterampilan Membaca

Pembelajaran Bahasa Arab pada tingkat MTs seringkali
menghadapi permasalahan dalam keterampilan membaca (maharah
qird’ah), khususnya dalam hal kelancaran membaca, ketepatan
makhraj huruf, panjang-pendek bacaan, serta kepercayaan diri siswa
saat membaca teks secara nyaring. Salah satu metode yang
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah metode
Qird’ah Jahriyah, yaitu metode membaca nyaring yang
menekankan pada ketepatan pelafalan, intonasi, serta kelancaran
membaca. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
bagaimana implementasi metode Qira’ah Jahriyah dalam
pembelajaran Bahasa Arab di kelas VII MTs YMI Wonopringgo
serta hambatan dan tantangan dari penerapan metode Qird’ah
Jahriyah tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi metode Qird’ah Jahriyah dilaksanakan
melalui tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Pada kegiatan inti, guru memberikan contoh
bacaan (modeling), membaca bersama, membaca secara individu,
serta memberikan koreksi langsung terhadap kesalahan makhraj dan
panjang-pendek bacaan. Hambatan yang ditemukan antara lain
kurangnya kepercayaan diri siswa, bacaan yang cenderung monoton
apabila tidak diarahkan, perbedaan kemampuan membaca antar
siswa, serta keterbatasan waktu pembelajaran. Tantangan yang
ditemukan meliputi rendahnya kepercayaan diri siswa, bacaan yang
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masih monoton apabila tidak diarahkan, kesalahan makhraj dan
panjang-pendek bacaan, perbedaan kemampuan membaca, serta
keterbatasan waktu pembelajaran. Dengan demikian, metode
Qira’ah Jahriyah dapat diimplementasikan dengan baik dan
memberikan kontribusi dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa kelas VII MTs YMI Wonopringgo.

xiii



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil'alamin... Segala puji bagi Allah SWT yang
maha pencipta alam semesta ini, hanya kepada-Nya lah kami memohon
dan kami meminta pertolongan, sehingga penulis dapat menyelesaikan
tugas skripsi yang berjudul “Implementasi Metode Qira’ah Jahriyah
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VII Di MTs YMI
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan®. Meskipun masih banyak sekali
kesalahan dan kekeliruan dalam penulisan. Tak lupa pula sholawat serta
salam yang tercurahkan kepada junjungan kita nabi Agung Muhammad
SAW, yang kita nantikan syafa'atnya di yaumul akhir nanti. Amin Amin
Ya Rabbal'alamin.

Dalam kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih
dan penghargaan setinggi-tingginya kepada pihak yang membantu
penulis. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang selalu menjadi panutan
bagi penulis.

2. Bapak Prof. H. Muhlisin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan [lmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Bapak Faliqul Isbah, M.Pd.,selaku Ketua Prodi Pendidikan Bahasa
Aarab UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Bapak Dr. H. Ali Burhan, M. A., selaku Dosen Pembimbing Skripsi
yang telah memberikan saya bimbingan dan arahanya dan telah
memberikan ilmu pengetahuan kepada saya sehingga dapat selesai
skripsi ini.

5. Bapak Dr. Abdul Basith, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing
Akademik.

6. Segenap dosen dan staf Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan yang
telah
memberikan ilmu dan motivasi kepada penulis selama belajar di
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

7. MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan yang mana menjadi
tempat penulis melakukan penelitian.

X1v



8. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang
telah membantu tersusunnya skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, baik dari segi penulisan maupun isi. Oleh karena itu,
penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun
untuk perbaikan serta pengembangan ilmu. Semoga penelitian ini
dapat memberikan manfaat bagi semua.

Pekalongan, 6 Maret 2026
Penulis

Svahriska Maulia Intani
NIM. 20222025

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL........oooiiiiiiiieee e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN......cccoooviiiiiiiiieeeeeee, il
NOTA PEMBIMBING ..........ooooiviiiiiiieeeeceeeeeeeee e il
LEMBAR PENGESAHAN ..., v
PEDOMAN TRANSLITERASI ...........cooeiiiieieeeeeeeeeee %
MOTO DAN PERSEMBAHAN .......cccoooiiiiiiiieeee e, X
ABSTRAK .......oooiiiie et xii
KATA PENGANTAR ... Xiv
DAFTARISI ... XVvi
DAFTAR TABEL..........ccooiiiieeeeeeeeeeeee e XX
DAFTAR GAMBAR .........ooooiiiieeeeeeeeeeeee e XX
DAFTAR LAMPIRAN ... XX1
BAB I PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar Belakang Masalah ............cccccccvveeiiiiniiiicieeeeeeen 1
1.2 Identifikasi Masalah.............ccccceeviiiiiiieniiccieeee e 3
1.3 Pembatasan Masalah............c...cccoeeeiiiieeiiiiieiieecee e 4
1.4 Rumusan Masalah..............cccoeeeeiiiiiiiiiiiccecce e 4
1.5 Tujuan Penelitian ...........ccceevieriieiieniieiiesie e 5
1.6 Manfaat Penelitian .............cccoeeeeeiiiieieciiiie e 5
1.6.1 Secara TEOTetiS......cveevueeerrieeciieeeiiee et 5

1.6.2  Secara PraktiS..........ccooueeiieiiiieiieiiiieeeeceee e, 5

BAB II LANDASAN TEORI............oovveiiiiiiieeeeeee 7
2.1 Deskripsi TEOTTHIK ....c..vevvieriieiieeiiciiecie s 7
2.1.1 Implementasi Pembelajaran..........cccccooeverniinienncene 7

2.1.2 Metode Pembelajaran Bahasa Arab......................... 8

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan........c..cccccoeevviinciiincneennnn. 18
2.3 Kerangka BerpiKir..........cocoveeriiieiiiiiiiieeieeeieeeiee e 22
BAB III METODE PENELITIAN...........coooviiiiieeeeeeeee 24
3.1 Desain Penelitian ...........ccccoevveeiiiiiiiiieeieecee e 24
3.1.1 Jenis Penelitian...........cccccoeeeviniieiiiiiieceeieeeeee 24

3.1.2 Pendekatan Penelitian............cccccooveeeiieennieeeneeenee. 24

3.2 Fokus Penelitian...........cccoveeevviiieiiieieiieceeeeeee e 24
3.3 Data dan Sumber Data.............ccceeeeciieieiiieeieeeree e 25

Xvi



3.3.1 Sumber Data Primer......c.oouuuueeeeeeeeeeiieeeeeeeeeeeeeeenn. 25

3.3.2 Sumber Data Sekunder .........c.cccceevverieenienreenenne. 25

3.4 Teknik Pengumpulan Data ...........ccccoeeviiieniiiiniiecieeeen 26

3.4.1 Teknik ObSEIrvasi .....ccccueeevieeecieeeeiieeeiieeeiee e 26

3.4.2 Teknik Wawancara ........c.ccceeeenieinieenieiiieenieeee 27

3.4.3 Teknik Dokumentasi.........cccccevreeviieeniieesineeeeree e 28

3.5 Teknik Keabsahan Data...........ccccoecvievieniiiiniiiiiiniecies 28

3.5.1 Triangulasi Sumber...........ccoeoveeeiiiinieniiiiecieeee 29

3.5.2 Triangulasi Teknik..........cccooveieviieniiiniienieeienieeeen 29

3.5.3 Triangulasi Metode ........cccceevvveeriiieeniieeniieeiieeen 30

3.6 Teknik Analisis Data ........cccccevviiiieiiiiiiniiieieceee e 30

3.6.1 Reduksi Data “Data Reduction” ............ccccccevuennien. 31

3.6.2 Penyajian Data “Data Display” .........ccccoccevveevennnns 31
3.6.3 Penarikan Kesimpulan / Verifikasi “Conclusion

Drawing /Verification” ..........c.ccccevceevenveenensennnens 32

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............. 33

4.1 Hasil Penelitian...........ccceevuieviieniieniienieeieeeie e 33

4.1.1 Gambaran Umum MTs YMI Wonopringgo ............ 33

4.1.2 Implementasi Metode Qird’ah Jahriyah Dalam
Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VII
Di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

.................................................................................. 41
4.1.3 Hambatan Dan Tantangan Dari Penerapan Metode
Qira’ah Jahriyah Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Siswa Kelas VII MTs YMI
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan ..................... 48
4.2 Pembahasan ..........ccccccoviiiiiiiiiiiiiiencee e 52

4.2.1 Analisis Implementasi Metode Qird’ah Jahriyah
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa
Kelas VII Di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan..........cccoceeeiiiiiiiiiieniiceeeee 52

4.2.2 Analisis Hambatan Dan Tantangan Dari Penerapan
Metode Qira’ah Jahriyah Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VII MTs YMI
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan ..................... 58

Xvil



DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xXviil



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Kajian Penelitian yang Relevan...........ccccccevvieiienneeenen. 20
Tabel 4.1 Data Guru dan Karyawan ...........c.cccceeeeeeeieeniieenieeneeeneennn. 39
Tabel 4.2 Data Peserta Didik MTs YMI Wonopringgo Tahun Ajaran

2025/2026 ...ttt ettt enneenens 41
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana MTs YMI Wonopringgo ................ 41

XiX



DAFTAR GAMBAR

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir.......c.ccocevienieniniiniiniiceccnenceee 23
Gambar 4.1 Lokasi MTs YMI Wonopringgo.........cccceeeveeveeereeeneennen. 35
Gambar 4.2 Materi Pembelajaran............cccceeveeviieiieniieeniienieeeeee, 42
Gambar 4.3 Tahap Awal Sebelum Pembelajaran............ccccceeenennen. 45

Gambar 4.4 Pelaksanaan Kegiatan Praktik Metode Qird’ah
Jahriyah di Kelas..........cccovviieiiiiiiiiiiiciceeee e 47

Gambar 4.5 Tahap Akhir Pembelajaran ............ccccoocuvevvieiiiniiienneenen. 47

XX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Keterangan Penelitian...........cccceoeviininiiniencnnen. 71
Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian...........cccccooevieniiiiniincnnen. 72
Lampiran 3 Pedoman Observasi Dan Dokumentasi.........c...ccceeuenue. 73
Lampiran 4 Pedoman Wawancara...........c.ccecereerernienienennieneeneenen. 74
Lampiran 5 Transkip ODSErvasi .......cccceceevveriiriineniienienieeienieseenens 76
Lampiran 6 Transkrip Hasil Wawancara.............ccccceeviieeviienieeneenen. 78
Lampiran 7 DoKumentasi ............cceeevieeriienieeniieeiieieesie e 90
Lampiran 8 Daftar Riwayat Hidup .........cccceevieniiieiieiiiciieeieeeeee, 92

Xx1



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab di tingkat madrasah seringkali
menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami teks berbahasa Arab. Banyak
siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca teks Arab dengan
baik, baik dari segi kelancaran, ketepatan makhraj, maupun
pemahaman 1si bacaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keterampilan membaca siswa masih perlu ditingkatkan melalui
metode pembelajaran yang tepat.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat
keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa, yaitu keterampilan
menyimak (istima’), keterampilan membaca (gira ‘ah), keterampilan
berbicara (kalam), dan keterampilan menulis (kitabah). Keempat
keterampilan tersebut saling berhubungan dan berperan penting
dalam proses penguasaan bahasa.

Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan
membaca (gird’ah) memiliki peran yang sangat penting karena
menjadi sarana utama bagi siswa untuk memahami teks dan
memperluas wawasan kebahasaan mereka. Hidayatul Khoiriyah
menyatakan bahwa membaca bukan hanya sekadar melafalkan
huruf dan kata, tetapi juga mencakup kemampuan memahami isi dan
makna bacaan (Khoiriyah, 2020).

Pada konteks pembelajaran bahasa Arab, terdapat berbagai
metode membaca, salah satunya adalah dalam gira’ah jahriyah atau
metode pembacaan nyaring, yaitu metode di mana siswa membaca
teks dengan suara lantang untuk dilatth makhraj, tajwid, dan
kelancaran membaca (Zulhannan, 2014). Metode ini efektif untuk
melatih pelafalan siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam kelas
melalui koreksi langsung dari guru dan teman sebaya.

Namun demikian, berdasarkan informasi yang diperoleh dari
wawancara sebelum penelitian dengan salah satu guru pengajar
“Bahasa Arab” di MTs YMI Wonopringgo, “terdapat masalah lokal



yang sering terjadi dalam praktik di sekolah adalah adanya
perbedaan latar belakang kemampuan membaca siswa. Sebagian
siswa yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah (MI) mereka sudah
mendapatkan materi dasar membaca Arab, sementara yang lain dari
sekolah dasar umum (SD) yang minim bahkan tidak mendapatkan
pelajaran membaca Arab sama sekali, terutama yang tidak memiliki
latar belakang pendidikan di madrasah diniyah tersebut masih
banyak yang belum lancar membaca” (Wawancara, Pak Fuad, 12
Maret 2025). Hal ini menyebabkan variasi dalam kemampuan
membaca yang cukup signifikan. Perbedaan ini menjadi tantangan
dalam penerapan metode gira’ah jahriyah, karena siswa diharapkan
akan mampu menirukan bacaan guru dengan baik. Akan tetapi
menghadapi kendala ketika ada peserta didik yang bahkan belum
memahami huruf hijaiyah, serta bagi peserta didik yang masih lemah
dalam membaca. Akibatnya, terdapat ketimpangan kemampuan
membaca Arab, yang menyebabkan kesulitan dalam proses
pembelajaran, terutama dalam menerapkan metode membaca
nyaring.

Untuk mengatasi tantangan ini, “guru dapat melakukan
pendekatan bertahap melalui model pengajaran langsung, di mana
guru membacakan terlebih dahulu kemudian siswa menirukan
bersama-sama, lalu berlatih membaca secara individu. Selain itu, di
MTs YMI terdapat jam tambahan yaitu PK (Pembiasaan
Keagamaan) yang mana untuk kelas VII tersebut mengikuti
penguatan literasi Arab seperti “Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an
(BTA)” yang juga mencakup pengenalan huruf hijaiyah dan tajwid
dasar”(Wawancara, Pak Fuad, 13 Maret 2025). Solusi ini sejalan
dengan konsep scaffolding dalam pembelajaran, yaitu pemberian
dukungan sementara untuk mengembangkan kemampuan dasar
siswa hingga mereka dapat belajar secara mandiri.

Namun demikian, kesenjangan penelitian ini terletak pada
penggunaan model pengajaran langsung yang cenderung monoton
dan berpusat pada guru, sehingga belum sepenuhnya mampu
mengatasi perbedaan kemampuan membaca siswa yang sangat
beragam. Dalam hal ini, adanya pembelajaran gira’ah yang
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menggunakan metode gira’ah jahriyah dianggap lebih tepat

digunakan, karena memberi ruang latihan membaca nyaring yang

berulang, memperhatikan makhraj dan tajwid, serta memberikan
kesempatan untuk koreksi langsung baik dari guru maupun teman
sebaya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan penerapan metode gira’ah jahriyah dalam
pengajaran bahasa Arab kepada siswa kelas VII MTs YMI
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan, serta mengidentifikasi
hambatan dan tantangan dalam penerapannya, khususnya pada
konteks latar belakang pendidikan siswa yang berbeda. Dengan
demikian, metode gira'ah jahriyah yang berpusat pada kemampuan
membaca, dianggap akan cocok untuk peserta didik yang belajar
bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Metode ini akan dimulai dengan
latihan pengucapan, penguasaan kosakata, dan pemahaman bacaan.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana gira'ah
Jjahriyah akan diterapkan untuk membantu siswa membaca dengan
lancar, menikmati apa yang mereka baca, dan menggunakan bahasa
dengan benar dalam tulisan dan kalimat lisan.

Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti skripsi dengan judul:
Implementasi Metode Qira’ah Jahriyah Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VII Di MTs YMI Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan analisis latar belakang di atas, maka beberapa
permasalahan peneliti dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Terdapat siswa kelas VII yang masih mengalami kesulitan
dalam membaca teks Arab, terutama dalam pelafalan huruf
(makhraj), penguasaan panjang pendek harakat, dan kefasihan.

2. Perbedaan latar belakang pendidikan siswa (MI dan SD umum)
mengakibatkan ketidakmerataan dalam kemampuan membaca
mereka.

3. Proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
dengan metode gird’ah jahriyah masih menghadapi berbagai
kendala, terutama dalam menyesuaikan strategi dengan



kemampuan awal siswa yang berbeda.

4. Hambatan dan tantangan dari penerapan metode g¢ira’ah
Jjahriyah dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VII
MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, untuk menjaga agar
penelitian ini tetap terarah dan mendalam, peneliti menetapkan
beberapa batasan ruang lingkup, sebagai berikut: penelitian ini
hanya difokuskan pada siswa kelas VII I MTs YMI Wonopringgo
tahun ajaran 2025/2026. Kajian difokuskan pada implementasi
metode gira’ah jahriyah dalam pembelajaran keterampilan
membaca (maharah qird’ah) bahasa Arab. Ruang lingkup penelitian
meliputi kesulitan siswa dalam membaca teks Arab terutama terkait
makhraj, panjang-pendek harakat, dan kelancaran membaca serta
ketidakmerataan kemampuan yang disebabkan oleh perbedaan latar
belakang pendidikan siswa (MI dan SD umum).

Fokus penelitian hanya mencakup proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru dalam
menerapkan metode gira’ah jahriyah, termasuk kendala dan
tantangan yang muncul selama proses tersebut. Penelitian ini tidak
menelaah keterampilan bahasa Arab lainnya seperti istima’, kalam,
dan kitabah; seluruh pembahasan terbatas pada keterampilan
membaca.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi dari metode gira’ah jahriyah
dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VII MTs
YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana hambatan dan tantangan dari penerapan metode
qird’ah jahriyah dalam pembelajaran bahasa Arab pada
siswa kelas VII MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian
Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu dan spesifik. Di
dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi metode gira’ah
jahriyah dalam pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas
VII MTs YMI Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan hambatan dan tantangan dari
penerapan metode gird’ah jahriyah dalam pembelajaran
bahasa Arab pada siswa kelas VII MTs YMI Wonopringgo
Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari tujuan diatas maka penelitian ini
memiliki kegunaan sebagai berikut:

1.6.1 Secara Teoritis

Penelitian ini mengkaji tentang “Implementasi Metode
Qira’ah Jahriyah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada
Siswa Kelas VII MTs YMI Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan”. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat
menjadi rujukan dalam pembelajaran bahasa Arab serta
memberikan kontribusi bagi pengembangan metode gird’ah
Jjahriyah sebagai salah satu dari pendekatan pembelajaran
yang efektif. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya dan menambah
wawasan keilmuan terkait penerapan metode gird’ah jahriyah
dalam proses belajar mengajar. Di samping itu, diharapkan
penelitian ini akan menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
berikutnya. Hasilnya dapat digunakan sebagai dasar untuk
studi lebih lanjut.

1.6.2 Secara Praktis

a. Bagi Pendidik, dapat berfungsi sebagai solusi yang
efisien bagi pengajar terkait mengajar keterampilan
membaca bahasa Arab. Metode ini juga berkontribusi
dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode ini
membantu pengajar memperkuat kemampuan membaca
bahasa Arab siswa.



. Bagi Siswa, dapat memudahkan siswa saat membaca teks
qira’ah dan mendukung mereka dalam memahami teks
qira’ah dalam pengajaran bahasa Arab.

Bagi Pihak Sekolah, dapat mendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran untuk memaksimalkan dan
menyediakan metode alternatif agar lebih mudah dan
efektif.

. Bagi Peneliti, dapat memberikan kontribusi dalam bentuk
pengalaman dan ilmu pengetahuan terkait penggunaan
model pembelajaran gira’ah dengan menggunakannya
secara mendalam  terkait mengimplementasikan
keterampilan membaca bahasa Arab terkait memakai
metode gira’ah jahriyah.

Bagi Pembaca, penelitian tersebut memberikan wawasan
tambahan kepada pembaca dan bisa menjadi rujukan
bahan baca serta memberikan pengalaman keterampilan
membaca teks bahasa Arab dengan melalui metode
qira’ah  jahriyah. Dengan demikian, menjadikan
penelitian tersebut bermanfaat dalam aspek akademis dan
praktis.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
implementasi metode gira’ah jahriyah dalam pembelajaran Bahasa

Arab pada siswa kelas VII di MTs YMI Wonopringgo Kabupaten

Pekalongan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi metode gira’ah jahriyah dalam pembelajaran
Bahasa Arab di kelas VII MTs YMI Wonopringgo dilaksanakan
melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

a. Pada tahap perencanaan, guru menyusun perangkat
pembelajaran secara sistematis, meliputi penyusunan modul
ajar, penentuan tujuan pembelajaran, materi, metode, serta
bentuk evaluasi yang akan digunakan.

b. Pada tahap pelaksanaan, metode gira’ah jahriyah diterapkan
dengan cara guru memberikan contoh bacaan terlebih dahulu
kemudian siswa membaca teks bahasa Arab secara nyaring di
depan kelas secara individu, dan guru memberikan koreksi
terhadap makhraj, tajwid, intonasi, serta kelancaran membaca.
Kegiatan  pembelajaran  berlangsung  melalui  tahap
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

c. Pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian secara lisan
terhadap kemampuan membaca siswa. Evaluasi dilakukan
secara bertahap dan berkelanjutan untuk mengetahui
perkembangan keterampilan membaca siswa.

2. Hambatan dan tantangan dalam penerapan metode gira’ah
Jjahriyah antara lain perbedaan kemampuan membaca antar siswa,
kurangnya kepercayaan diri siswa saat membaca di depan kelas,
bacaan siswa yang cenderung monoton apabila tidak diarahkan,
serta keterbatasan waktu pembelajaran. Untuk mengatasi hal
tersebut, guru menerapkan beberapa strategi seperti memberikan
arahan dan contoh bacaan terlebih dahulu, memberikan koreksi
secara langsung, mengatur giliran membaca secara bergiliran,
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memberikan pendampingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan, serta mengintegrasikan latihan tambahan melalui
kegiatan BTQ atau ekstrakurikuler Bahasa Arab.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan  dapat terus mendukung pelaksanaan

pembelajaran Bahasa Arab dengan menyediakan sarana dan
prasarana yang memadai, seperti buku penunjang, media audio
pembelajaran, serta fasilitas yang mendukung peningkatan
keterampilan membaca siswa.

2. Bagi Guru Bahasa Arab

a.

Diharapkan terus meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam
menerapkan metode gira’ah jahriyah agar pembelajaran tidak
menimbulkan kejenuhan.

. Perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa yang

memiliki kemampuan membaca rendah melalui bimbingan
tambahan.

. Mengombinasikan metode gira ah jahriyah dengan metode lain

agar keterampilan berbahasa siswa berkembang secara
seimbang.

3. Bagi Siswa

a.

Diharapkan lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti
kegiatan membaca nyaring di kelas.

Meningkatkan latthan membaca secara mandiri di rumah agar
kemampuan membaca semakin lancar dan benar.

. Tidak merasa malu untuk bertanya apabila mengalami kesulitan

dalam membaca teks bahasa Arab.

4. Bagi Orang Tua

Diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi

kepada anak untuk berlatih membaca bahasa Arab di rumah serta
memberikan apresiasi terhadap perkembangan belajar anak.



66

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian lebih lanjut mengenai metode gird’ah jahriyah atau
metode pembelajaran membaca lainnya, dengan cakupan yang
lebih luas atau pendekatan yang berbeda guna memperkaya kajian
pembelajaran Bahasa Arab.



